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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. ANALISA SITUASI

Usaha konveksi dalam skala mikro yang dilakukan dalam praktek manajemen
sederhana memberikan peluang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Usaha
konveksi sebagai kegiatan ekonomi produktif dalam skala mikro pada umunya dalam
manajemen usaha cenderung berjalan seadanya tanpa menerapkan best practice yang
dikembangkan dalam ilmu manajemen dan keteknikan.

Perguruan tinggi sebagai bagian dari masyarakat, diharapkan kontribusinya secara
nyata di masyarakat yang dituangkan dalam bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi,
yaitu Pendidikan/Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat. Sesuai
dengan tugas yang harus dilakukan dosen, dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pembinaan kepada usaha mikro konveksi untuk pakaian wanita ke
kantor di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan.

1.2. PERMASALAHAN MITRA

Mitra usaha konveksi pakaian yang menjadi mitra dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini memproduksi seragam pegawai negeri sipil (Aparatur Sipil
Negara) maupun pakain kantor untuk umum . Pakaian diproduksi dengan menggunakan
mesin jahit dengan skala usaha mikro di rumah pemilik usaha. Produksi pakaian
menggunakan strategi make to stock namun lebih banyak dengan make to order.
Variasi pakaian tidak terlalu beragam, namun memiliki keunggulan dapat diperbaiki
sehingga sesuai (fit) dengan pemesan. Hasil produksi dipasarkan secara langsung di
toko yang berada di pusat pertokoan ITC Cempaka Mas, Jakarta Pusat. Konveksi ini
diberi nama sesuai dengan label yang digunaan pada pakaian yang dihasilkan dengan
merek Chantikoe dan Srikandi Indonesia. Usaha konveksi ini mempekerjakan 3 orang

tenaga yang bertugas menjahit sekaligus menyetrika pakaian yang sudah selesai dijahit.



Lokasi mitra berada di Kelurahan Petukangan Utara, Jakarta Selatan. Mitra dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini selain memiliki konveksi juga melakukan kegiatan
pemasaran dengan penjualan off line di pertokoan serta penjualan secara on line melalui
situs dan market place. Beberapa pakaian yang diproduksi menggunakan merek yang
sudah dikenal oleh konsumennya. Konsumen utama dalah wantita yang berprofesi
sebagai pegawai Pemerintah yang secara resmi menggunakan seragam khusus Aparatur

Sipil Negara, Beberapa contoh pakaian yang diproduksi dan dipasarkan adalah sebagi
foto berikut :
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Gambar 1. Contoh pakaian yang diproduksi

1.3. Tujuan Program

Tujuan utama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada mitra usaha
konveksi Chantikoe adalah untuk membantu pemilik usaha dan pekerja agar memiliki
media belajar yang sistematis, mudah dipahami. Untuk memenuhi tujuan tersebut tim
pelaksana menerapkan prinsip analisis operasi dan pemetaan proses kerja. Hasl analisis
operasi dan pembuatan meja kerja dijadikan sebagai poster untuk digunkan dalam

proses pembelajaran bagi operator yang bekerja.



1.4. Luaran Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah poster ringkas tentang pembuatan
kemeja seragam wanita yang bekerja di kantor Pemerintah, Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat diharapkan mempercepat proses pembelajaran dan meudahkan pemahaman
operator yang bekerja. Terkait kebutuhan publikasi maka hasil kegiatan pengabdian

masyarakat akan dipublikasi pada jurnal pengabdian masyarakat.



BAB 11
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Luaran pengabdian kepada masyarakat/mitra adalah Usaha Konveksi Chantikoe, yng
berlokasi di kelrhan Petukangan Selatan, Jakarta Selatan adalah berupa hasil analisis
kegitan operasi dan peta kerja operasi dari proses menjahit pakaian wanita. Luaran lain
yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah publikasi jurnal internal ber ISSN, yakni jurnal

pengabdian masyarakat yang ada di Universitas Esa Unggul.

Solusi untuk mitra adalah melakukan identifikasi dan analisis kegiatan operasi

dan pembuatan peta kerja operasi

Pengamatan dilakukan pada saat berlangsung operasional pengerjaan pesanan pakaian
wanita warna putih berupa seragam bagi Aparatur Sipil Negara . Tahapan kegiatan

terdiri atas :

1. Pengamatan
2. Wawancara
3. Pemetaan hasil operasi

4. Pembuatan peta proses operasi

Hasil analisis operasi dan peta proses kerja yang dirumuskan bersama dijadikan
sebagai panduan bagi operator untuk proses pembelajaran yang membutuhkan panduan
untuk belajar. Prinsip analisis operasi pada usaha konveksi dilakukan pada aktifitas
pekerjaan memproduksi baju seragam kantor bagi Aparatur Sipil Negara. Penerapan
keilmuan dalam pemetaan proses kerja dalam bidang Method Engineering dalam
kegiatan produksi pakaian menggunakan symbol analisis operasi yan ditetapkan ASME

sebagaimana pengelompokan pada Tabel berikut.



Tabel 1. Simbol Analisis Operasi dan Peta Kerja

Lambang Keterangan Fungsi
Suatu kegiatan operasi terjadi apabila benda
O Orperasi mengalami perubahan sifat, baik fisik
maupun kinuawi.

Suatu kegiatan pemernlsaan terjadi apabila

benda kerja atau peralatan mengalami
pemeriksaan baik unfuk segi  kualitas

maupun kuantitas.

Inspeksi

Suatu kegiatan fransporfasi fegadi apabila
| benda kerja, pekerja, atan perlengkapan
Transportasi ] ]
mengalami perpindahan tempat vang bukan

meripakan bagian dari suatu operasi.

Proses menunggu ferjadi apabila benda
kerja, pekerja, ataupun perlengkapan tidak
Memmggu . . .
mengalami  kegiatan  apa-apa  selain

menunggu (biasanya sebentar)

Proses penyimpanan terjadi apabila benda
Penvimpanan | kerja disimpan untuk jangka waktu vang

< U | ¥

cukup lama.
o Kegiatan ini terjadi apabila antara aktivitas
Aktivitas ) ] )
7 operasi  dan  pemeriksaan  dilakukan
\_) Gabungan )
bersamaan pada suatu tempat kerja.

Setelah kegiatan memproduksi baju diamati, dilakkan analisis bersama pemilik
usaha dan penjahit yang senior dan berpengalaman. Pengamatan dilkukan pada saat
pengerjaan baju warna putih dan warna lain yang digunakan sebagai seragam bagi

pegawai kantor Pemerintah.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN MASYARAKAT

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di usaha konveksi dilaksanakan

dalam tahapan sebagai berikut :

1.

2.

Metode partisipatif dan diskusi

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini digunakan pendekatan
partisipatif yang dilakukan untuk meningkatkan komunikasi dan
interaksi antara operator dan tim. Kegiatan ini melibatkan pemilik
usaha, operator yang bertugas memotong bahan, operator yang menjahit
pakaian

Analisis operasi

Melalui metode pengamatan secara langsung dan wawancara dengan
pemilik dan pekerja dilakukan analisis terhadap kegiatan operasi
produksi seragam pegawai kantor.

Pembuatan Peta Kerja

Setelah operasi dalam pembuatan baju seragam disusun maka

diperlukan tahapan pembuatan peta kerja.



BAB IV
REALISASI KEGIATAN
PENGABDIAN MASYARAKAT

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan diskusi
dengan pemilik usaha dan operator jahit yang bekerja. Diskusi dan penegenalan
tentang proses operasi berkaitan analisis proses kerja dan pembuaan peta proses
operasi dilakukan bersama sesuai ebutuhan pemilik usaha.

Berdasarkan diskusi diperoleh informasi bahwa kesulitan yang dihadapi
oleh pemilik usaha adalah kesulitan dalam melatih operator baru untuk menjahit
seragam yang sudah diterima pesanannya dalam jumlah yang direncanakan,
Komunikasi dan pelatihan yang intensif dibutuhkan namun tidak mudah
memberikan pemahaman..

Pada tahap awal, dilakukan pengamatan pada aktifitas pelaksanaan produksi
pakaian seragam. Pengamatan dilanjutkan dengan diskusi tentang proses operasi
yang berlangsung. Mengingat aktifitas pekerjaan harus berlangsung dalam
kondisi normal dan wajar, beberapa foto dalam kondisi dan lingkungan fisik

pada stasiun kerja utama yang ada ditampilkan sebagai berikut :




Gambar 3. Proses Menjahit bagian utama

Gambar 4. Proses Menjahit bagian lengan



Gambar 5. Proses Menjahit Bagian Kantong

Analisis operasi dialkukan melalui yahapan diskusi secara mendalam
berdasarkan pengamatan dari tim, dengan konfirmasi dengan pemilik dan
operaor. Objek yang menjadi bahan pengabdian masyarakat pada konveksi yang
berlokasi di Jakarta Selatan melalui kunjungan dilakukan pada tanggal 1-10
Maret 2020 dalam kegitan pembuatan seragam pegawai kantor Pemerintah.
Proses yang diamati dan dijadikan bahan pembuatan proses kerja adalah sebagai
berikut:

1. Pengambilan bahan baku berupa kain dari gudang.

2. Pengukuran bahan sesuai dengan kebutuhan.

3. Pembentukan bahan menjadi pola.

4. Pemotongan pola-pola.

5. Pemeriksaan pola yang telah dipotong.

6. Pembuatan blok kancing serta garis untuk lubang kancing.



7. Pemotongan blok kancing serta garis untuk lubang kancing.
8. Pembuatan pola kerah.

9. Pemotongan pola kerah.

10. Penjahitan pola kerah pada bagian belakang kemeja.

11. Pembuatan pola saku.

12. Pemotongan pola kain untuk saku.

13. Penjahitan pola saku pada bagian depan kemeja.

14. Penjahitan kancing pada blok kancing.

15. Perakitan seluruh komponen kemeja.

16. Penyetrikaan kemeja jadi.

17. Penyimpanan kemeja jadi.

Setelah dilakukan analisis operasi dilakukan pembutan peta kerja.
Mengingat kebutuhan pembelajaran untuk aktifitas produktif maka dilakukan
pembuatan proses operasi. Peta Proses Operasi (Operation Process Chart)
adalah sebuah peta kerja yang menggambarkan langkah-langkah operasi dan
pemeriksaan yang dialami oleh sebuah bahan dalam urutannya sejak awal
hingga menjadi sebuah produk jadi maupun produk setengah jadi.

Peta proses operasi merupakan sebuah peta kerja yang menggambarkan
langkah-langkah proses yang akan dialami bahan baku mengenai urutan-urutan
operasi dan pemeriksaan. Sejak dari awal sampai produk jadi utuh maupun
sebagai komponen, dan juga memuat informasi yang diperlukan untuk
melakukan analisa lebih lanjut mengenai waktu yang dihabiskan, material yang
digunakan, dan tempat atau alat atau mesin yang digunakan.

Kegunaan peta proses operasi adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui kebutuhan akan mesin serta anggarannya.

b. Memperkirakan kebutuhan bahan baku dengan memperhitungkan

efisiensi tiap operasi.

c. Sebagai alat untuk menentukan tata letak pabrik.

d. Sebagai alat untuk melakukan perbaikan tata cara kerja yang dipakai.

e. Sebagai alat untuk latihan kerja.
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Prinsip pembuatan peta proses operasi adalah sebagai berikut:

1. Pertama, pada baris paling atas, pada bagian ‘kepala’ ditulis jelas
jenis peta, yaitu PETA PROSES OPERASI yang diikuti oleh
identifikasi lain seperti: nama objek, nama pembuat peta, tanggal
dipetakan, apakah peta tersebut memetakan keadaan sekarang atau
yang diusulkan, nomor peta, serta nomor gambar.

2. Material yang akan diproses dinyatakan tepat diatas garis horizontal
yang sesuai, yang menunjukkan ke dalam urutan tempat material
tersebut kemudian diproses.

3. Lambang-lambang ditetapkan dalam arah vertikal, dari atas ke
bawah sesuai urut-urutan prosesnya.

4. Penomoran terhadap suatu kegiatan operasi diberikan secara
berurutan sesuai dengan urutan operasi terkait.

5. Penomoran terhadap suatu kegiatan pemeriksaan diberikan secara
tersendiri dan prinsipnya sama dengan penomoran untuk kegiatan

operasi

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi serta pemberian pelatihan
singkat maka dibuat peta proses operasi. Pada peta proses operasi, terjadi
kegiatan operasi, pemeriksaan, penyimpanan, serta aktivitas gabungan. Hasil
pembuatan peta proses operasi pada pembuatan seragam pegawai Pemerintah

yang dijadikan sebagai objek kegiatan pada Gambar sebagai berikut :
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Secara keseluruhan kegiatan pembuatan kemeja seragam yang dijadikan obyek
pengabdian masyarakat memiliki 22 jumlah operasi dengan waktu total sebanyak 12.25
jam dan 2 proses pemeriksaan. Hal ini berarti bahwa waktu pengerjaan total proses
pembuatan kemeja seragam adalah sebanyak 12.25 jam. Jumlah yang diproduksi dari

satu siklus kegiatan berjumlah 30 potong seragam, sesuai pesanan dari konsumen.
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Pada Usaha Konveksi
Nama Ketua tim pelaksana : Dr. Ir. Nofierni, MM

Universitas : Esa Unggul

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
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sebagaimana mestinya.

Jakarta, 14 Januari 2020

Yang menyatakan,

(Afrizal)



	00_Cover LAPORAN Konveksi Nofi- Ok.pdf (p.1)
	01_Lembar Pengesahan Laporan Konveksi- Ok.pdf (p.2)
	02_Identitas & Uraian Umum Konveksi- Ok.pdf (p.3)
	Bab 1-4 Daftar Pustaka.pdf (p.4-17)

